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Abstract  
Sejumlah 17 juta kematian per tahun disebabkan karena penyakit kardiovaskuler, 

dan 9.4 juta penyebab kematian tersebut adalah hipertensi. Prevalensi hipertensi akan 

meningkat seiring dengan bertambahnya usia. Oleh karena itu penting untuk mengontrol 

dan memodifikasi faktor resiko penyakit kardiovaskuler ini pada kelompok lansia. 

Aktifitas perawatan diri pada hipertensi direkomendasikan sebagai salah satu upaya 

yang efektif untuk mengontrol tekanan darah pada penderita hipertensi. Penelitian ini 

menggunakan desain penelitian deksriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 

adalah 36 pasien lansia yang menderita hipertensi dan berobat di klinik daerah Teguhan 

Madiun dalam kurun waktu 1 bulan. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan 

sampel dengan cara total sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan sebagian besar 

responden berusia 61-70 tahun (69.4%), sebagian besar responden mengalami hipertensi 

stadium II (75%) dan sebagian besar responden melakukan aktifitas perawatan diri 

hipertensi dalam kategori cukup yaitu sebanyak 26 orang (72.2%). Berdasarkan kajian 

tersebut, maka sebagai tenaga kesehatan maupun orang terdekat pasien bisa 

memberikan motivasi dan arahan kepada penderita hipertensi untuk melakukan 

perawatan diri yang lebih baik agar penyakit hipertensi bisa dikontrol. Strategi khusus 

terkait pengetahuan dan keterampilan untuk modifikasi gaya hidup dperlukan untuk 

mencegah komplikasi hipertensi. 
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1. Pendahuluan  

Hipertensi merupakan salah satu penyakit kronis yang menyerang banyak 

orang di berbagai belahan dunia. Hipertensi menjadi salah satu factor resiko bagi 

timbulnya penyakit kardiovaskuler seperti jantung, stroke dan penyakit ginjal. 

Sejumlah 17 juta kematian per tahun disebabkan karena penyakit kardiovaskuler, 

dan 9.4 juta penyebab kematian tersebut adalah hipertensi. Diperkirakan bahwa 

jumlah tersebut akan mengalami peningkatan dari tahun ke tahun (Zinat et al, 

2016).  

Prevalensi hipertensi akan meningkat seiring dengan bertambahnya usia. Hal 

tersebut berkaitan dengan perubahan pada pembuluh darah yang cenderung 

mengarah kepada kekakuan pembuluh darah jika usia semakin bertambah 

(Acelajado, 2016). Oleh karena itu penting untuk mengontrol dan memodifikasi 

faktor resiko penyakit kardovaskuler ini pada kelompok lansia. Aktifitas perawatan 

diri pada hipertensi direkomendasikan sebagai salah satu upaya yang efektif untuk 

mengontrol tekanan darah pada penderita hipertensi (Labata et al, 2019). Selain itu 

dengan mengkaji aktifitas perawatan diri pada lansia yang mengalami hipertensi, 

maka tenaga kesehatan akan mendapatkan informasi penting mengenai bagaimana 

cara mengontrol hipertensi dengan lebih baik (Zinat et al, 2016).  

Pelaksanaan aktifitas perawatan diri hipertensi terdiri dari tiga domain yaitu 

perilaku, motivasi, dan efikasi diri (Koh et al, 2016). Domain perilaku memberikan 

gambaran besar pada aktifitas kontrol perawatan diri hipertensi, karena domain 

perilaku mengkaji mengenai perilaku minum obat pasien hipertensi, dan gaya hidup 

yang meliputi perilaku tidak merokok, mengurangi berat badan, konsumsi makanan 

rendah garam dan rendah lemak, meingkatkan katifitas fisik, tidak mengkonsumsi 

alkohol, monitoring tekanan darah secara teratur, kontrol rutin dan mengurangi 

stress (Ngoh et al, 2017). Domain motivasi dan efikasi diri ditunjukkan dengan 

kepatuhan terhadap pengobatan dan modifikasi gaya hidup. 

 

2. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi aktifitas perawatan diri pada penderita hipertensi 

 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan desain penelitian deksriptif 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 36 pasien lansia yang menderita 

hipertensi dan berobat di klinik daerah Teguhan, Kabupaten Madiun dalam kurun 

waktu 1 bulan. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel dengan cara 

total sampling. Pengumpulan data aktifitas perawatan diri hipertensi dikumpulkan 

dengan kuesioner hypertension self care profile. Kuesioner hypertension self care 

profile terdiri dari 3 domain yatu perilaku, motivasi dan efikasi diri (Koh et al, 

2016). Responden dalam penelitian ini diberikan penjelasan mengenai tujuan 

manfaat dan cara pengambilan data yang akan dilakukan dalam penelitian. Setelah 

responden bersedia, maka responden diminta untuk mengisi inform consent 

penelitian. Kuesioner yang sudah terkumpul akan dilakukan analisa univariate 

dengan menganalisis pada jenis kelamin, usia, derajat hipertensi dan indikator pada 

kusioner perawatan diri hipertensi 
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4. Hasil Penelitian  

a. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

Tabel 1. Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin  

Jenis kelamin Frekuensi  Persentase  

Laki-laki  12 33.3 

Perempuan  24 66.7 

Jumlah  36 100 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa sebagian besar responden 

adalah perempuan sebanyak 24 responden (66.7%) 

b. Karakteristik responden berdasarkan usia 

Tabel 2. Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia 

Usia  Frekuensi  Persentase  

51-60 tahun 5 13.9 

61-70 tahun 25 69.4 

71-80 tahun 6 16.7 

Jumlah  36 100 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa sebagian besar responden 

berusia 61-70 tahun sebanyak 25 responden (69.4%) 

c. Karakteristik responden berdasarkan stadium hipertensi 

Tabel 3. Distribusi frekuensi responden berdasarkan stadium hipertensi 

Stadium hipertensi Frekuensi  Persentase  

Hipertensi stadium I 9 25 

Hipertensi stadium II 27 75 

Jumlah  36 100 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa sebagian besar responden 

mengalami hipertensi stadium II sebanyak 27 responden (75.0%) 

d. Karakteristik responden berdasarkan aktivitas perawatan diri hipertensi 

Tabel 4. Aktifitas perawatan diri hipertensi 

Aktifitas perawatan diri hipertensi Frekuensi  Persentase  

Baik  - - 

Cukup 26 72.2 

Kurang 10 27.8 

Total  36 100 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa sebagian besar responden 

melakukan aktifitas perawatan diri hipertensi dalam kategori cukup yaitu sebesar 

26 orang (72.2%). 

e. Karakteristik responden berdasarkan aktifitas perawatan diri domain perilaku 

Tabel 5. Distribusi frekuensi aktifitas perawatan diri domain perilaku 

Domain Perilaku  Frekuensi  Persentase  

Baik  - - 

Cukup 27 75 

Kurang 9 25 

Total  36 100 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa, domain perilaku dalam 

aktifitas perawatan diri responden sebagian besar berada pada kategori cukup 

yaitu sebanyak 27 repsonden (75%).  
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f. Karakteristik responden berdasarkan aktifitas perawatan diri domain motivasi 

Tabel 6. Distribusi frekuensi aktifitas perawatan diri domain motivasi 

Domain Motivasi  Frekuensi  Persentase  

Baik  - - 

Cukup 29 80.5 

Kurang  7 19.4 

Total  36 100 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa, domain motivasi dalam 

aktifitas perawatan diri responden sebagain besar berada pada katgeori cukup 

yaitu sebanyak 29 responden (80.5%).  

g. Karakteristik responden berdasarkan aktifitas perawatan diri domain efikasi diri 

Tabel 7. Distribusi frekuensi aktifitas perawatan diri domain efikasi diri 

Domain Efikasi Diri Frekuensi  Persentase  

Baik  - - 

Cukup 26 72.2 

Kurang 10 27.8 

Total  36 100 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa, domain efikasi diri dalam 

aktifitas perawatan diri responden sebagian besar berada pada katgeori cukup 

yaitu sebanyak 26 responden (72.2%).  

 

5. Pembahasan  

Aktifitas perawatan diri hipertensi pada lansia bisa digambarkan dari 

modifikasi gaya hidup dan  kepatuhan pengobatan hipertensi. Praktek perilaku 

perawatan diri yang bisa dilakukan oleh penderita hipertensi antara lain yatu 

meminum obat secara teratur, tidak merokok, manajemen berat badan, diet 

rendah garam dan rendah lemak, melakukan aktifitas fisik dan tidak 

mengkonsumsi alkohol (Labata et al, 2019). Praktik perilaku perawatan diri 

hipertensi pada lansia secara umum bisa dilihat dari seberapa sering responden 

melakukan modifikasi gaya hidup dan patuh terhadap pengobatan (Ngoh et al, 

2017). Motivasi yang baik pada penderita hipertensi digambarkan dalam 

perilaku kepatuhan terhadap pengobatan hipertensi dan modifikasi gaya hidup. 

Penderita hipertensi yang mempunyai mitovasi tinggi bisa dilihat dari seberapa 

penting menurut penderita hipertensi modifikasi gaya hidup dan patuh terhadap 

pengobatan dilakukan (Ngoh et al, 2017). Efikasi diri yang baik pada penderita 

hipertensi digambarkan dalam seberapa besar kepercayaan diri responden untuk 

melakukan modifikasi gaya hidup dan patuh terhadap pengobatan hipertensi. 

Tenaga kesehatan bisa melakukan pengkajian kepada efikasi diri pasien dan 

memberikan arahan secara teknis agar pasien meningkatkan kepercayaan dirinya 

untuk mengontrol tekanan darah (Findlow, Seymour & Huber, 2012). 

Aktifitas perawatan diri hipertensi memberikan gambaran mengenai 

strategi yang bisa dilakukan untuk meningkatkan perawatan diri pada penderita 

hipertensi. Hal tersebut bisa dilakukan karena aktifitas perawatan diri 

memberikan gambaran pada 3 domain sekaligus, yatu domain perilaku, domain 

motivasi dan domain efikasi diri. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa 

sebagan besar responden berada pada kategori cukup di ketiga domain aktifitas 

perawatan diri lansia. Beberapa responden dalam ketiga domain menyatakan 

bahwa masih kurang dalam melakukan praktik perawatan diri pada hipertensi. 

Hipertensi pada lansia merupakan kasus yang banyak ditemukan, akan tetapi 
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terapi dan target pencapaian tujuan dalam pengobatan masih rendah (Acelajado 

M. C. (2010).  

Berdasarkan kajian tersebut, maka sebagai tenaga kesehatan maupun 

orang terdekat pasien bisa memberikan motivasi dan arahan kepada penderita 

hipertensi untuk melakukan perawatan diri yang lebih baik agar penyakit 

hipertensi bisa dikontrol. Strategi khusus terkait pengetahuan dan keterampilan 

untuk modifikasi gaya hidup dperlukan untuk mencegah komplikasi hipertensi 

(Daniali, et al, 2017). Edukasi kepada penderita hipertensi tidak hanya dilakukan 

pada pasien yang berada di rumah, tetapi juga penting dilakukan pada pasiendi 

rumah sakit sebagai bahan edukasi untuk discharge planning (Farahmand, 2019). 

 

6. Kesimpulan  

Sebagian besar penderita hipertensi ditemukan menjalani aktifitas perawatan 

diri hipertensi pada kategori yang cukup, akan tetapi sebesar 27,8 % lansia 

penderita hipertensi masih menunjukkan aktifitas perawatan diri yang buruk. 

Beberapa hal yang menyebabkan lansia menjalani aktifitas perawatan diri yang 

kurang yaitu kurangnya kepercayaan diri pada lansia untuk melakukan modifikasi 

gaya hidup dan mematuhi prosedur pengobatan. 
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